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ABSTRAK 

PENGARUH PENGENDALIAN INTERNAL TERHADAP  

PELAKSANAAN GOOD CORPORATE GOVERNANCE  

PADA RUMAH SAKIT UMUM DAERAH 

KOTA PRABUMULIH 

 

Oleh: 

Erina Dwi Yundari 

 

Pemahaman dan pelaksanaan pengendalian internal dapat menentukan 

bagaimana Good Corporate Governance dapat dilaksanakan secara optimal. 

Pentingnya pengendalian internal merupakan faktor terlaksananya Good 

Corporate Governance pada instansi bisnis khususnya rumah sakit. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pengendalian internal terhadap 

pelaksanaan Good Corporate Governance pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih. 

 Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh pegawai pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih, sebanyak 45 orang sebagai responden. Analisis data dilakukan 

dengan menggunakan regresi linier berganda. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial maupun simultan 

lingkungan pengendalian, penetapan resiko manajemen, sistem informasi dan 

komunikasi, aktivitas pengendalian, dan pemantauan berpengaruh secara 

signifikan terhadap pelaksanaan Good Corporate Governance pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Kota Prabumulih. 

 

Kata Kunci: Pengendalian internal, Pelaksanaan Good Corporate Governance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Iklim dunia usaha yang pesat, umumnya disertai semakin kompleksnya 

kegiatan Badan Usaha Milik Negara maupun swasta. Bermacam-macam usaha 

dilakukan untuk meningkatkan pendapatan supaya tetap bertahan dalam 

menghadapi persaing. Keadaan ini memicu para pelaku bisnis dan ekonomi untuk 

dapat melakukan berbagai perubahan seefektif dan seefisien. Good Corporate 

Governance (tata kelola perusahaan yang baik) pada perusahaan menjadi lebih 

penting untuk saat ini dan masa-masa yang akan datang, mengingat risiko dan 

tantangan yang dihadapi oleh perusahaan yang semakin meningkat dalam dunia 

usaha. Pengendalian intern merupakan aspek penyaring (filter) dalam pelaksanaan 

Good Corporate Governance. Sehingga pelaksanaannya dapat terlasana secara 

optimal bila pengendalian intern dijalankan dengan baik (Aryani, 2011).  

Dalam rangka meningkatkan kinerja perusahaan dan dunia usaha, 

melindungi kepentingan stakeholders dan meningkatkan kepatuhan terhadap 

peraturan perundang-undangan serta nilai etika yang berlaku secara umum pada 

dunia usaha, perusahaan harus menjalankan kegiatan usahanya dengan 

berpedoman pada prinsip-prinsip Good Corporate Governance (GCG). Good 

Corporate Governance merupakan kebutuhan sangat mendasar bagi setiap 

organisasi bisnis jika ingin menjadi perusahaan yang mampu bersaing di pasar 

global.  Selain itu pengendalian internal juga merupakan faktor yang sangat 



berpengaruh terhadap kinerja karyawan dalam mendukung pelaksanaan Good 

Corporate Governance (Dewi, 2012). Sementara itu pengendalian intern juga 

merupakan faktor penentu dalam pelaksanaan Good Corporate Governance 

(Yuda, 2009). Tanpa penerapan prinsip-prinsip GCG secara baik, BUMN tidak 

bisa bersaing, karena sebaik-baiknya sistem yang disusun, tanpa didukung 

penerapan GCG dan kepemimpinan profesional (leadership) akan melahirkan 

ketidakpastian.  Good Corporate Governance adalah sistem yang bisa digunakan 

untuk mengatur dan mengendalikan perusahaan. Good Corporate Governance 

timbul dari kebutuhan usaha akan tata kelola perusahaan yang baik, yang 

menegakkan prinsip-prinsip kebutuhan transparan, dapat dipercaya, bertanggung 

jawab dan berkeadilan. Menyadari situasi dan kondisi demikian, pemerintah 

melalui Kementerian Negara BUMN mulai memperkenalkan konsep Good 

Corporate Governance ini di lingkungan BUMN, sebagai salah satu upaya untuk 

memperbaiki kinerja, sekaligus menghapuskan berbagai bentuk praktek 

inefisiensi, korupsi, kolusi, nepotisme dan penyimpangan lainnya untuk 

memperkuat daya saing BUMN menghadapi pasar global. Menurut Surat 

Keputusan Menteri BUMN No. Kep-117/M-MBU/2002 tanggal 1 Agustus 2002 

tentang Penerapan Praktek Good Corporate Governance pada Badan Usaha Milik 

Negara, menekankan kewajiban bagi BUMN untuk menerapkan GCG secara 

konsisten dan menjadikan prinsip GCG sebagai landasan operasionalnya, yang 

pada dasarnya bertujuan untuk meningkatkan keberhasilan usaha dan akuntabilitas 

perusahaan. 



Good Corporate Governance merupakan konsep untuk meningkatkan  

transparasi  dan  akuntabilitas  yang  saat  ini dianjurkan  dipergunakan  pada  

lembaga  usaha.  Good Corporate Governance juga merupakan dasar dalam 

meningkatkan optimalisasi pelaksanaan pengendalian internal (Jin Ling, 2013), 

(Rajan, 2006), (Danescue, Prozan, Cristina, 2011). Diharapkan dengan 

penggunaan Corporate Governance akan ada sistem manajemen yang mampu 

meningkatkan efisensi. Pengertian efisiensi ini yaitu bagaimana cara  

meningkatkan  hasil  semaksimal.  Secara  umum,  sistem  Good Corporate 

Governance bertujuan untuk memberikan pedoman strategi dan 

mengoperasionalkan sebuah dewan yang melakukan monitoring terharap 

pekerjaan manajer. Sistem seperti ini akan dapat  diwujudkan apabila diimbangi 

dengan terciptanya pengendalian internal yang optimal.  

Pengendalian internal adalah suatu upaya yang dilakukan ditingkat 

manajemen untuk menciptakan efisiensi dan efektivitas kegitan perusahaan, 

khususnya rumah sakit. Pengendalian internal yang baik akan sangat membantu 

terwujudnya GCG secara optimal. Pengendalian internal menjadi sangat penting 

ketika perusahaan mencapai puncak pertumbuhan, ruang lingkup perusahaan yang 

lebih besar, jumlah karyawan yang makin banyak, kegiatan operasi perusahaan 

semakin luas dan menuntut penanganan lebih serius, menyebabkan masalah yang 

dihadapi akan lebih kompleks. Salah satu tujuan melakukan pengendalian 

terhadap semua aktivitas perusahaan adalah untuk mencegah agar perusahaan 

tidak menderita kerugian. Beberapa kerugian yang diderita perusahaan pada 

umumnya disebabkan oleh kecurangan, ketidakefisienan operasi, rendahnya 



kualitas informasi dan ketidakcermatan pegawai. Untuk mencegah semua itu 

maka perusahaan harus mengadakan pengendalian secara terus menerus. Lebih 

luas lagi bahwa komponen sistem pengendalian intern dapat berfungsi efektif 

sehingga sistem berjalan sebagaimana yang diharapkan. Supaya tidak terjadi 

penyelewengan dan kecurangan terhadap harta dan kekayaan yang dimiliki 

perusahaan sehingga tujuan perusahaan untuk mengoptimalkan profit dan 

meminimalkan cost akan dapat tercapai.  

Di lain pihak, rumah sakit sebagai instansi yang berorientasi kepada 

layanan masyarakat dituntut memberikan kualitas layanan yang optimal. Khusus 

rumah sakit umum daerah, harus menambah orientasinya dengan memadukan 

service public oriented dan profit oriented (Prasetyono dan Nurul Kompyurini, 

2007), (Amalia, 2007). Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih sebagai 

rumah sakit milik daerah, belum memberikan layanan secara optimal karena 

masih ditemui pasien yang komplain terhadap layanan yang diberikan misalnya 

pihak rumah sakit masih kurang cekatan dalam menangani kasus pada unit gawat 

darurat. Hal ini mengindikasikan bahwa Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih belum melaksanakan tanggung jawabnya sebagai pelayan masyarakat 

secara optimal. Bertitik tolak dari latar belakang yang telah dikemukakan dalam 

penelitian ini, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Pengendalian Internal Terhadap Pelaksanaan Good Corporate 

Governance pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota Prabumulih. 

 

 



1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan penulis, maka dapat 

dirumuskan masalahnya yaitu: 

1. Bagaimana pengaruh pengendalian intern terhadap pelaksanaan Good 

Corporate Governance pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih? 

2. Variabel manakah yang dominan berpengaruh terhadap pelaksanaan 

Good Corporate Governance pada Rumah Sakit Umum Daerah Kota 

Prabumulih? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pengendalian intern terhadap 

pelaksanaan Good Corporate Governance pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Prabumulih. 

2. Untuk mengetahui variabel yang dominan berpengaruh terhadap 

pelaksanaan Good Corporate Goveernance Pada Rumah Sakit Umum 

Daerah Kota Prabumulih. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu : 

1. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa tambahan 

pengetahuan kepada penulis mengenai perngaruh pengendalian intern terhadap 

pelaksanaan Good Corporate Governance. 

 



2. Bagi Tempat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat khususnya 

mengenai pengaruh pengendalian intern terhadap pelaksanaan Good 

Corporate Governance pada perusahaan dan dapat memberi tambahan 

keyakinan sehingga dapat dijadikan masukan dalam pengambilan keputusan. 
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